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The Influence of Solvent Composition Water-Ethanol toward Ni Impregnation
into Activated Carbon

By:

Kharisma Putri Megawati 
09053130006

ABSTRACT

The aim or this research was to investigate effect of water-ethanol solvent 
(0:1, 1:2, 1:1, 2:1 and 1:0) to Ni Impregnation of activated carbon was done by 
measuring the adsorption ability of Ni/C catalyst. Initially carbon was activated by 
physical and Chemical methods then Ni were impregnated into activated carbon. The 
impregnation of Ni was tested by using AAS and the adsorption ability of Ni/C 
catalyst was tested by using NH3 gas adsorption. The result showed that the 
maximum value of Ni impregnation is 1847.40 ppm at the solvent rasio of 
water/ethanol (1:0) and the adsorption ability ofNi/C catalyst is 138.01 mg/g.
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Pengaruh Komposisi Pelarut Air-Etanol terhadap Impregnasi Ni ke dalam
Karbon Aktif

Oleh:

Kharisma Putri Megawati 
09053130006

ABSTRAK

Penelitian tentang pengaruh variasi pelarut air-etanol (0:1, 1:2, 1:1, 2:1 dan 
1:0) terhadap kadar Ni yang terimpregnasi ke dalam karbon aktif dan daya adsorpsi 
dari katalis Ni/C telah dilakukan. Proses pembuatan karbon aktif dilakukan dengan 
dua cara, yaitu aktivasi fisika dan aktivasi kimia. Pengukuran kadar logam Ni yang 
terimpregnasi menggunakan AAS dan pengukuran daya adsorpsi katalis Ni/C dengan 
cara adsorpsi gas NH3. Hasil menunjukkan nilai maksimum Ni yang dapat 
diimpregnasikan ke dalam karbon aktif sebesar 1847,40 ppm pada rasio air/etanol 1:0 
dan daya adsorpsinya sebesar 138,01 mg/g.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
merupakan batuan sedimentasi berwarna hitam atau hitam kecoklat-Batubara

coklatan yang mudah terbakar dan terbentuk dari endapan batuan organik yang terdin

lain. Batubara dapat digunakandari karbon, hidrogen, oksigen dan unsur-unsur 

sebagai bahan bakar, selain itu batubara juga dapat digunakan sebagai bahan dasar 

pembuatan karbon aktif. Batubara memiliki unsur 

pembuatan karbon aktif dari bahan dasar batubara juga dapat meningkatkan mlai

ekonomi dari batubara tersebut (Saragih, 2008).

Karbon aktif dipakai dalam proses pemurnian udara, gas dan larutan atau 

cairan, dalam proses recovery suatu logam dari biji logamnya, absorben dan juga 

dipakai sebagai padatan pengemban katalis (Priandani, 2008). Karbon aktif yang 

berasal dari batubara dan digunakan sebagai pengemban padatan katalis hidrocraking

karbon yang cukup besar,

belum banyak diteliti. Karbon aktif yang diembankan pada suatu logam akan 

menghasilkan suatu katalis bifungsional.

Pada penelitian sebelumnya, katalis bifungsional dibuat dari Ni-Mo/Zeolit 

dimana zeolit berperan sebagai padatan pengemban katalis dan Ni-Mo sebagai logam 

katalis. Katalis bifungsional biasanya digunakan untuk proses konversi fraksi

hidrokarbon rantai panjang (Trisunaryanti, 2005). Katalis seperti ini harganya sangat 

mahal dan Indonesia sampai saat ini masih mengimpornya dari negara lain. Oleh
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sebab itu, untuk mengantipasi penyediaan katalis yang baik dan murah bagi industri 

minyak bumi dan proses-proses konversi lainnya yang menghasilkan materi baru 

yang bermanfaat, maka dikembangkan penelitian terhadap karbon aktif yang berasal 

dari batubara sebagai padatan pengemban dan logam transisi sebagai katalis.

Logam Ni dipilih sebagai logam katalis karena Ni termasuk logam golongan 

transisi yang memiliki konfigurasi elektron orbital d yang belum terisi penuh. 

Komponen logam Ni pada permukaan katalis memiliki peran sebagai pengadsorpsi 

reaktan yang telah terdifusi pada permukaan katalis, sehingga reaksi dipercepat.

Unsur-unsur logam transisi mempunyai elektron yang sebagian terdapat pada 

orbital d dengan pengisian elektron-elektron orbitalnya mengikuti aturan Hund, 

sehingga akan ditemui elektron-elektron yang tidak berpasangan terdapat pada orbital 

d. Kosongnya orbital d ini menentukan sifat-sifat magnetik, struktur padatannya dan 

kemampuan Ni dalam membentuk senyawa kompleks lewat pembentukan ikatan 

kovalen koordinasi (Sukardjo, 1989).

Impregnasi Ni ke dalam pengemban membutuhkan pelarut. Pelarut berfungsi 

dalam proses penyisipan logam pada permukaan padatan pengemban. Pelarut yang 

digunakan memiliki tingkat kepolaran yang berbeda. Hal ini bertujuan agar 

komponen mineral-mineral anorganik yang terkandung dalam karbon aktif dapat 

dilarutkan pada saat impregnasi (Ilyas, 2006). Air dan etanol dipilih sebagai pelarut 

karena air bersifat polar sedangkan etanol bersifat semi polar. Oleh sebab itu, 

dilakukan penelitian mengenai pengaruh komposisi pelarut air-etanol terhadap kadar
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Ni yang terimpregnasi dan daya adsorpsi katalis Ni/C dengan rasio pelarut air dan 

etanol, yaitu 0:1, 1:2, 1:1, 2:1 dan 1:0.

1.2 Rumusan Masalah

Katalis bifungsional yang berperan untuk proses pemutusan rantai karbon 

harganya sangat mahal dan masih sulit untuk mendapatkannya. Oleh karena itu, perlu 

dilakukan penelitian untuk mempelajari kemampuan karbon aktif dari batubara 

sebagai pengemban padatan katalis logam Ni. Hal ini dilakukan dengan menentukan

pengaruh berbagai komposisi pelarut (air-etanol) terhadap kadar Ni yang teremban di

dalam karbon aktif dan daya adsorpsi dari katalis Ni/C.

1.3 Tujuan Penelitian

1. Mentukan rasio pelarut air-etanol terbaik terhadap kadar Ni maksimum yang 

terimpregnasi.

2. Menentukan pengaruh pelarut air-etanol terhadap daya adsorpsi amonia pada

Ni/C.

1.4 Tujuan Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan informasi tentang rasio 

pelarut air-etanol terbaik terhadap kadar Ni yang terimpregnasi dan kemampuan daya 

adsorpsi katalis Ni/C.
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